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ABSTRAKSI

Penelitian dilaksanakan pada PT. NAFO Banyuwangi dengan mengambil
judul “Analisis Penetapan Harga Jual Dalam Upava Mencapai Profitabilitas Pada
PT. NAFO Di Banyuwangi”. Tujuan pendumﬁ ini adalah untuk menetapkan

harga jual yang tepat pada masing-masing produk (kaleng jemis RECT 198 gram
dan kaleng jenis RECT 340 gram) tahun 2000 dan untuk men getahui tingkat
profitabilitas pada masing-masing produk tahun 2000,

Penelitian ini menggunakan metode wawancara atau interview dan
pengamatan secara lang 55 n‘: atau observasi terhadap obyvek vyang diteliti.
Penelitian bersifat deskriptif. Gay dan Diehl (1992:235) mengatakan bahwa

e i

penelitian demnpm puuu mm‘mi
vang ada saat ini dan kemudian diprediksi keadaan vang akan terjadi pada masa
yang akan datang. Marzuki (1983:8) juga mengatakan bahwa penelitian deskriptif

adalah suatu penelitian yang nanya mengeambarkan keadaan suatu obyek atau
persoalan dan tidak dimaksudkan untuk mengambil atay menarik kesimpulan

bartivitias otk memacrahlram ci1atis smacalals
aciiujuait untuk memecahkan suaty masalah

yvang berlaku umum.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga jual vzl.ng ditetankan untuk
"

o

- »

1O Ny

kaleng jenis RECT 198 gram sebesar Rp.1.182,00/kaleng, sedangkan untuk
kaleng jenis RECT 340 ¢ sebesar Rp. 1.550,00/kaleng. Tingkat Drontabihtas
untuk kaleng jenis RECT %98 gram sebesar 0,08, sedangkan untuk kaleng jenis
RECT 340 gram sebesar 0,35,

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan yang telah dilakukan secar:
terperinci, maka dapat disimpulkan bahwa untuk menetapkan harga jual pada
kaleng jenis RECT 198 gram dan kaleng jenis RECT 340 gram; PT. NAFQ
Banyuwangi menggunakan tahapan analisis antara lain: meramalkan penjualan,
menghitung  tingkat perputaran persediaan, menvusun  anggaran produksi,
menyusun anggaran biaya semi variabel, memyusun anggaran biaya produksi,
menyusun anggaran biava produksi dan komersial variabel, menentukan besarnya

mark-up, sehingga harga akan dapat ditetapkan harga jual sebesar Rp. 1.182,00/
kaleng jenis RECT 198 gram dan Rp. 1.550,00/kaleng jenis RECT 340 gram.

OF1,
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan pada era globalizasi memberikan dampak vang sangat besar
terhadap kondisi perekonomian di Indonesia. Para pelaku ekonomi semakin
memperketat persaingan di dunia industri. Adanya situasi dan kondisi seperti ini
menyebabkan pihak manajemen berusaha semaksimal mungkin untuk bertindak
efektif, efisien dan produktif agar tetap bertahan dan bahkan  semakin
berkembang.

Sctiap perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya tidak lepas dari motivasi
untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal. Manajemen perusahaan harus
dapat memperkirakan segala kemungkinan dan peluang di masa vang akan datang
yang dapat diraih oleh perusahaan sekaligus melihat tantangan dan hambatan vang
mungkin dihadapi olch perusahaan schingga aktivitas perusahaan apat lcbih
terarah dan terkendali,

Penetapan harga jual dalam prosesnya terdapat faktor-faktor yang perlu
diperhatikan oleh pihak manajemen perusahaan yaitu antara lain permintaan
produk, targct pangsa pasar, reaksi pesaing, penggunaan stratcgi penctapan harga,
saluran distribusi dan produksi, biaya untuk memproduksi dan untuk membeli
produk. Oleh karena itu, jika dapat mengetahui faktor-faktor tersebut diharapkan
pthak manajemen perusahaan dapat menetapkan harga yang tepat untuk produk
yang akan dihasilkan.

Perusahaan harus melakukan tindakan yang tepat dalam mengatasi setiap
permasatahan yang komplek dan mempengaruhi usaha mereka. Bagt perusahaan
yang bergerak dibidang produksi barang akan menghadapi masalah-masalah
terutama dibidang pemasaran. Salah satunya adalah mengenai penctapan harga
Jjual yang harus ditetapkan oleh perusahaan.

Keputusan mengenai penetapan harga jual harus dilakukan dengan cermat
dan hat-hati. Apabila tidak cermat akan berakibal fatal bagi perusahaan dengan
menanggung kerugian terus-menerus yang discbabkan karena terlalu rendahnya

harga jual produk sehingga tidak dapat menutup biaya-biaya yang dikeluarkan
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oleh perusahaan dan terumbunnya produk di gudang karena produk udak laku
dijual. Kcputusan penctapan harga jual juga berkaitan crat dengan pencntuan

biaya-biava vang digunakan untuk menghasitkan produk tersebut.
} v J o o O {

1.2 Perumusan Masalan

PT. NAFO di Banyuwangi mcrupakan perusabaan vang bergerak dalam
bidang usaha produksi kaleng untuk makanan dalam kaleng dengan produk dalam
berbagai jemis dan ukuran Sejak awal berdin, perusahaan banyak mengalami
kemajuan karena banyaknyva permintaan dari para konsumen. Karena banyaknya
pcrmintaan terscbut perusahaan scring kesulitan dalam mencentukan harga jual
yang telah ditétapk‘an tanpa mengurangi produksi barang dan keuntungan tetap
maksimal.

Melihat keadaan tersebut maka perusahaan harus mencari pemecahan dari
masalah untuk dapat mcempertahankan volumce penjualan. Sclain itw agar
perusahaan dapat bertahan pada posisi pasar maka perusahaan harus dapat
mengantisipasi keadaan tersebut. Salah satunya adalah menetapkan harga jual
produk dengan pendekatan terhadap biava dan segala aktivitas perusahaan. Yang
menjadi pcrmasaltahan adalah bagaimana perusahaan dapat menctapkan harga jual
yang tepat dalam upaya mencapai profitabilitas pada PT. NAFO di Banyuwangi?

Bertitiktolak darn permasalahan di atas maka skripst it diberi judul:
“ANALISIS PENETAPAN HARGA JUAL DALAM UPAYA MENCAPAIL
PROFITABIILITAS PADA PT. NAFO DI BANYUWANGI™.

1.3 Tujuan Penclitian
a. Untuk menetapkan harga jual vang tepat pada masing-masing produk
untuk tahun 2000,
b. Untuk mengetahui bagaimana tingkat profitabilitas pada masing-masing

produk untuk tahun 2000,
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1.4 Manfaat Penelitian
Mantaat yang dipcrolch dengan adanva penclitian ini adalah.
a. Sebagai- sumbangan pemikiran, bahan informasi dan dasar pertimbanean
g gan | : | 2
khususnya dalam menetapkan harga jual yang tepat dimasa vang akan datang,
S 5 LA S (5 F o & o
agar profitabilitas dapat dicapat pada 1. NAFO Banyuwangi,

b. Dapat dijadikan scbagai bahan tambahan dan dasar dalam penclitian scjenis.

1.5 Batasan Masaiah
Produk yang dihasiikan oleh PT. NAFO Banyuwangi adalah kaleng oval
400 gram, kaleng oval 225 gram, kaleng silinder 325 gram, kaleng silinder 423
gram, kaleng RECT 198 gram dan kaleng RECT 340 gram. Tetapi pada batasan
bt :

masalah lebih difokuskan hanya pada kaleng RECT 198 gram dan kaleng RECT

340 gram, karena produksi kedua kaleng tersebut kontinvu.
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H. TINJAUAN PUSTARKA

2.1 Penelitian Sebeiumnya

Penelitian sebe]umnya mc‘:ngenai penetapan harga jual pernah dilakukan

Sebagai Usaha Mencapai Penjualan Yang Direncanakan Pada PT. NAFO

8 i i I

Banyuwangi”, mengeunakan anaitsis irend linter denvan batasan harea jual
». ;) p I & Pev) «

minimal, maka harga jual vang ditetapkan pada tahun 1999 untuk kaleng jenis

™ N A

RECT 198 gram sebesar Rp. 251.- menjadi Rp. 245~ sedangkan untuk kaleng
jenis RFCT 340 gram sebesar Rp. 295,- menjadi Rp. 291 .-
Pcnelilian latnnva juga pernah dilakukan ofch indah Sadya Wigati (1999:94)

== | %A ] ssa 112 ) e B = ,1..n;.—.~..,
itga Jual Dalam Rangka Meningkatkan

I~

vang berjudul “Analisis Penentuan Ha
Profitabiiitas Pada Perusahaan Sepaiu Eternal Di Mojokerto™. Pada akhir
penelitiannya diperoleh suatu kesimpulan bahwa dalam menentukan harga jual

. i AT SeTH - e T
pxua sepatu laki-laki dc‘?uum SCpati wanita dewasa dan SCpaii ainax-anas 1y

berbeda dan masing-masing memberikan conribusi margin serta operaimg ratio

yang berbeda pula. Dengan adanya peningkatan tingkat contribusr margm tersebut

cemunekinan akan danar menutus L Tl et | A JESSPRRETT .. (e
kemungmnan Anai uapai uiCnu{u;J ‘Oiq_\«a PEOGURSH Gain peroienan laba Yaing

diharapkan perusahaan akan scimakin besar. Dengan adanya penurunan tingkat
operating ratto, maka akan semakin kectl pula biava operasi yang harus
dikcluarkan olch perusahaan

Dari penelitian-peneiitan  di atas  terdapal  beberapa  persamaan  dan
perbedaan dengan penelitian vang dilakukan pada PT. NAFO Banyuwangi
Persamaan dan perbedaan tersebut adalah sebagar berikut.
la. Persamaan penelitian dengan skiipsi Santo Adi Wijoyo antara lain:

I. obyek peneiitian atau perusahaan vang diteliti

2. jens produk (kaleng) vang ditelits
3. metode penetapan harga jual vany digunakan

4. saluran distribusi dan dacrah pemasaran
b. Perbedaannya antara lam:

preedirl it G ene il
1. judul atau tema penclitian
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2. tujuan penclitian
3. periode waktu yang diteliti
4, volume penjualan dan harga jual produk
Za. Persamaan penelitian dengan skripsi Indah Sadya Wigati antara lain;

[

judul aiau lema penelitian

.

:.II:;.

"todeperae:am: harga jual vang digunakan

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pengertian Harga

3

Penetapan harga sebenarnva cukup kompleks dan sulit. Dapat dilihat bahwa

kekompleksan dan pentingnva penetapan harga memeriukan suatu pendekatan
vang sistematis, yang melibatkan penetapan tujuan dan mengembangkan suatu
strukiur penetapan harga yang tepat.

Menurut para ekonom, harga, nilai dan faedah /wilify) merupakan konsep

vang sangat berkaitan. [7i/ifv adalah atribul suatu produk yang dapat memuaskan
kebutuhan, sedangkan nilai adalah ungkapan secara kuantitatif tentang kekuatan

barang untuk dapat menarik barang lain dalam pertukaran. Perekonomian kila

sekarang, dalam mengadakan pertukaran atau untuk mengukur nilai suatu produk

adalah dengan menggunakan uang bukan sistem barler. Jumiah
digunakan dalam pertukaran mencerminkan tingkat harga dari suatu b

harga dapat didefinisikan sebagai benikut. (Basu Swastha DH. dan Irawan

1 adalah jumiah uang (ditambah beherapa produk kalauw mungking

”iif"z ishkan untuk iri_’rl‘.{u,)_![k m sejumich kombinasi dari produk dan
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Penetapan harga jual mc:rug’};x&un masalah dalam hal,

pada wakty

1.

1trak L /\1‘1 )
EER S-S PR ’&

2. Perusahaan  terpaksa haros merubah haroa malnvi - karena  mernonkan

terjadi perubahan dalam ‘pcmﬁmazm a
harus diadakan penurunan harga.

<3 5|nuul Pej{g'!_gt'ah"'p_ h;}_r”g

~N "

3 '

S noon
mempertimbanekan anakah tnew alan maeruhah hoaran il '
PrIC LGS )bll?illl)-’.cln&‘,l\(l-; "r’\('\ Vi 'Lv\‘lkl {eiviass b \_.l Aliqent e '\“’“ i\a‘-l y .

4. Perusahaan menghasitkan beberapa enis barang vang saling berhubungan,

tan p.crm.ima_zm. Yang meniadi masalah adalah penentuan

o Ty i\r.rnnn Ihoarnne tar
A}An,uz u‘..ul.. ,i; LS ‘3-.._1 KA..IK‘A‘AQ‘ R A

AR Tt rnnwnhv)nn torinhih Amhn]u

ctapan harga (pricing  objective).

yang mum (hp rroleh perusahaan dalam hal ini (hhd”l

1dvn u/umn 1900717
5 e g o= d g

roricntasi pada laba untuk:

joy)
7]

4 mencapal target taba imvestasi atau Iaba penjoatan bersih

naksimal

o

| %

a  meningkatkan penjualan

an aiain XH:—'ﬂIﬂL)’L ’III\ an Y'\'ZH‘\UQ'} I'\‘

':hnuru ‘\mv-ul 1 {1 ‘nl\ Q-n{\/q ‘X!"w’n-n!;
RN izans .J:A\&_"y “- ¥y i&%&;xi’
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perusahaan teiah

erapa penjual menguasai pasar, sehingga harga
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seperti  permintaan  barang vang bersan x:f& aatan,  harga

wduksi, biaya nnt:nn'z
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Melalui mark-up pricing dan kaitannya dengan harga pokok produksi dimana
Lk z o = &

mark-up adalah sejumlah tambahan yang dihitung dari prosentase terientu dani

biava vang disebut dengan cost plus pricing,

Dazlam hal ini ketentuan murk-up pricing antara lam:
- prosentase mark-up harus bergetak ke arah berlawanan dengan biaya
satuan,

- semakin tinggi biaya satuan pr

- proseniase mark-up harus bergerak ke arah yang berlawanan dengan

perputaran penjuaian,

X:L)

- semakin tinggi perputaran penjualan, semakin rendah prosentase mark-up,

~y

- prosentase mark-up barang-barang de;‘;g&ﬂ merek pengecer harus lebih

tinggi daripada mark-up barang-barang dengan merek manulakiur,

sedangkan harga barang bermerek pengecer harus lebih rendah daripada

3

harga barang bermerk manuiakiur,

2.2.5 DRMletode Penetapan Harga

Ada beberapa metode dalam penetapan harga jual antara lain. (Philip Kot
Penetapan Harga Mark-Up (Mark-Up FPricing)
Penetapan harga vang berorientast pddd biaya (cost erienied pricing) adalah

penetapan harga dengan menjadikan biaya vang telah dikeluarkan sebaga

dasar peneiapan. Peneiapan harga ini dapat dijalankan dengan metode mark-
up pricing. Harga jual ditetapkan dengan menambah prosentase tertentu pada

total biaya per satuan barang. Mark-up didelimsikan s:‘*e:e,d; jumlah rupiah
vang ditambahkan pada biaya suatu produk untuk menghasilkan harga j

{Basu Swastha DH.dan Trawan, 1990:256). Besarnya mark-up yang ditentukan

1. Mark-up vang ditentukan darni proseniase biaya pr;x_"uk
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biava produk, sehingga akan didapatkan sejumiah rupiah sebagai harga

Harga jual = biava produksi + mark-up

=} i:‘_\ produksi + {% mark-up x biava produksi)

Mark-up vang ditentukan dan harga jual lchih kompleks karcna tidak

dikalikan dengan biayanva. Harga jual vang ditentukan dari biava dibagi
satu dikurangi proscentase mark-up, schingga dapat dihitung dengan rumus.
Harga jual = biava

i

;8 ark_im
i1 - Ve MATK-UD)
Penetapan harga berdasarkna sasaran pengembalian

Pcrusahaan menentukan harga yang akan monghasilkan tingkat pengembalian

atau investasi vang diinginkan (return of invesiment/ROJ). Harga untuk

----- =

memperolch pengembalian terschut dihitung dengan rumus. (Philip Kotler,

=

7

Penetapan harga ini cenderung f“zgs‘lgf_itt:a;.r:a;r's clastisitas harga dan harga

pesaing. Produsen  scharusnya moempertimbangkan berbagal harga  dan
memperkirakan pengaruhnya pada volume penjualan dan labanya
cnctapan harga berdasarkan nilail vang divakin

tat vang divakini sesuai dengan pemikiran

Penetapan harga neidaqdrmﬂ g

penempatan produk. Perusahasn mengembangkan konsep produk untuk pasar

sasaran tertentu dengan mutu dan harga vang telah direncanakan. Kemudian
manajcmen memperkirakan volumc vang diharapkan tcrjual pada harga

Penctapan harga nilai
Reberapa perusahaan menggunakan penetapan harga nilai dengan menetapkan
harga rendah untuk penawaran bermutu tinggi. Penctapan harga nilai bukan

sekedar menurunkan harga produk dibandingkan para pesaingnya.
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¢. Penctapan h‘z““‘ berdasarkan hﬂ'if‘i heriaku

Metode 1ni mendasarkan harga pada harga pesaing dan kurang memperhatikan

P

iaya atau permintaannya. Perusahaan dapat mengenakan harga yang sama,
iebih tinggi atau lebih rendah dari pesaing utamanya. Penetapan harga ini
digunakan jika biaya sulit diukur atau tanggapan pesaing tidak pasti,

{. Penetapan harga gwaran ieriuiup

Penctapan harga vang kempetitif umum digunakan jika peruszhaan melakukan
penawaran atas suaiu proyek. Perusahaan mendasarkan harganya berdasarkan
harapannya mcngenai bagaimana penctapan harga pesaing dan bukan berdasarkan

hubungan vang kaku atas blava alau perminiaan perusahaan Perusahaan mgn

memenangkan kontrak terscbut tetapi tidak dapat menctapkan harga di bawah

suatu tingkat ternieu. Sebaliknya semakin tinggi

g

i perusahaan meneiapkan harga di

atas biaya, maka scmakin kecil peluangnya untuk memenangkan kontrak.
2.3 Ramaian Penjuaian
Ramalan penjualan merupakan dasar uniuk perencanaan dalam sualu

perusahaan vaitu suatu cara : menaksir kondisi bisnis vang

berkenaan dengan produk

masa mendatang. Pengukuran
terschut dapat dilakukan sccara kuantitanf dan kualitatif. Pengukuran kuantitatif
biasanya menggunakan metode statistik dan matematk, sedangkan pengukuran
kualitatif biasanya menggunakan pendapat. Penggunaan mctode satistik sccara

keseluruhan di simi masih kurang dapat dipercaya hasilnya, sebab banyak he

m«,

tidak dapat divkur sccara kuantitatif scperti perkembangan pohtk  dan
kebiiaksanaan pemeriniah, strukiur masyarakat dan perbedaan Konsumen

Schaliknya penggunaan pendapat saja justru banyak kelemahannya karcna bersifat

pribadi dan sukar dimengerti oleh pihak lain, sehingga harus ada keterpaduan

peramalan berasal dan. (Gunawan Adisaputro,

antara keduanya. Adapun mctode

Pcramalan berdasarkan pendapat

umber pendapat
i

Ll W eetarialih
vang dipakai schagai dasar adalah.
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a  Pendapat Salcsman
Para salesman dummia uniuk mengukur & akah ada kemajuan alau

kemunduran vang berhubungan  dengan ﬁngka‘f pcn_is__aiﬁn dan

cenderung didasarkan pada kepentingan pribadh

b, Pendapat Sales Manag

Perkiraan dari para salesman perlu dibandingkan dengan perkiraan vang

tentunya  mompunyal

seria lebih obyekufl

karcna mcmpc*tzm:"nzim'} banyak faktor yang mungkin juga discbabkan

endidikannya relatif lebih tinggi dan pengalamannya juga lebih banvak
dibidang penjualan,
Pen

2:1}3@-’;1 Bars L/‘L_lﬂi

""3

cndapat vang pertama dan kedua seringkali bertentangan satu sama lain

ii:. 3'& Ve IL{)EE{U_E\,.{
Apabila kctiga pendapat diatas masih kurang dapat dipertanggung-

1g terhadap Konsumen

-

jawabkan maka biasanya diadakan penelitian langsur

Peramalan berdasarkan perhitungan siatisti
Yaitu metode vang mengupayakan penckanan unsur subyektivitas semimimal
mungkin. Ada beberapa metode antara lain analisa irend linier yang terbagi

daiam garis trend linier bebas, garis trend linicr sctengah rata-rata atau sceara

dapat ditarik begitu sam be n Masing-masing orang vang

ng memenuhi syarai imiah.

persamaan, {Gunawan Adis
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Y =a+bX dimana a = rata-rata kclompok |

L]

Ramalan peny

Ada tiga ramalan penjualan dengan metode khusus vartu

=

-

a.

a yang digunakan oleh perusahaan vang

memnp m‘, ;isr()da% ichih dari satu macam. Masing-masing  produk
diramalkan dengan metode tersendiri atau terpisah.
b. analisa Industri vaitu analisa vang diperlukan untuk meramalkan pasa
{murket share} vang dimiliki oleh perusahaan dengan asumsi bahwa
3

variabel vang mempunyai marke? share dapat diperkirakan dengan pasti,

nakan uniuk meramalkan

¢. analisa pengg
produk vang tidak langsung dapat dikonsumsi olch masyarakat, namun

periu proses lebih laniut uniuk menjadi produk akhir,

2.4 Persediaan

£y

Perscdiaan sclalu dibutuhkan olch sctiap perusahaan dan harus ada pada

tingkat yang memadai artinya tidak terlalu besar atau terlaly kecil. Tanpa

nerscdiaan para pengusaha akan dihadapkan pada resiko tidak dapat memenuhs
YU T, . P o 1 3.1 = A L Wirneli oba
keinginan langganan vang membutuhkan produknya. Ilal 1m berarti akan

kehilangan  kesempata: cmperoich  keuntungan  vang  scharusnya  dapat

apabila maniaat vang diharapkan dari perusahaan
terschut lebih besar dari biaya-biaya vang ditctapkan. Pada dasarnya perscdiaan
mempenmdah dan memperlancar jalannya operasi perusshaan vang harus

dilakukan sccars  berfurut-turut untuk  memprodukst barang  sclanjuinva

menyampaikan kepada konst

di antara lain berguna unfuk
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1. Menghilangkan resiko keterlambatan datangnya barang atau bahan yang

dibutuhkan perusahaan.

<

2. Menghilangkan resiko dari material vang dipesan apabila rusak sehingga
harus dikembalikan,
3. Menumpuk barang yang dihasiikan secara musiman sehingza dapat digunakan

bila barang terscbut tidak ada dipasaran.

4. anpertahankm stabilitas operasi perusahaan atau menjamin kelancaran arus

produksr.
5. Mencapai penggunaan mesin yang optimal.
6. Memberikan pelayanan kepada langganan dengan sebaik-b -batknya.
7. Membuat pengadaan atau produksi tidak perfu sesuai dengan tingkat

penjualan,
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi persediaan vailu,

I. Daya tahan barang yang akan disimpan.

2. Sifat penawaran barang vang bersangkutan,
3. Biaya-biaya yang timbul vaitu biaya persedigan vang berkaitan dengan

penentuan  persediaan  optimal antara lain biaya penyimpanan, biaya

pengadaan, biaya kchabisan persediaan dan biaya pembelian.
4. Besarnya modal kerja vang tersedia.
5. Restko yang harus ditanggung vaitu resiko vang berasal dari manusia. alam

maupun dari sifat barangnya

Mcramalkan  tingkat  perscdiaan masing-masing  produk  dengan

menggunakan ITO (Tuveniory Turn Over) vaitu kemampuan dana vang tertanam
dalam persediaan berputar dalam suatu periode tertentu. Penentuan besarnya
inventory atau alokasi modal dengan inveniory mempunyai efek yang langsung
terhadap kcuntungan perusahaan, rumusnya adalah.

ITO= rencana penjualan

persediaan rata-rata
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2.5 Anggaran Produksi
Berdasarkan pada ramaltan penjualan yvang telah dibuat untuk periode yang
sama maka disusun anggaran produksi. Anggaran produksi dalam arti Tuas adalah

jud

penjabaran rencana penjualan menjadi rencana produksy, sedangkan dalam arts

sempit disebut juga anggaran jumlah vang harus diproduksi yang merupakan

suatu perencanaan tingkat atau volume suatu barang vang harus diproduksi oich

perusahaan agar sesuai dengan volume penjuaian vang telah direncanakan.

Audpun lLlﬂ!’\I angyaran }1Uul4r\\l adalah 5¢€ bm a:

1. Alat Perencanaan
Alat perencanaan didasarkan pada an gearan yang telah disusun sebelumnya,
yang menunjukkan bahwa semua hal yang berhubungan dengan produksi
seperti kebutuhan bahan mentah, kebutuhan tenaga Kerja, Kapasitas mesin.
penambahan modal dan kebijaksanaan persediaan  disesuaikan dengan

kemampuan penjualannyva

D

Alat Pengkoordinasian

Mengkoordinasikan berapa jumiah vang akan diproduksi dengan keadaan
keuangan, keadaan modal, perk embangan dan tingkat penjualan,

3. Alat Pengawasan

Pengawasan produksi meliputi pengawasan kualitas dan pengawasan biaya.
Yang perlu diperhatikan dalam hal ini adalah pengawasan bahan mentah,
penganalisaan proses produksi, penentuan routing dan sclieduling, pemberian
perintah kerja (disparciing) dan akhirnya sampai pada follow-up.

Selain itu fungsi anggaran produksi adalah untuk:

- menunjang kegiatan penjualan schingga bara g dapat disesuaikan dengan
yang telah direncanakan,
- menjaga tingkat persediaan yang memadai artinya tingkat persediaan tidak

terlalu besar dan tidak terlalu keci

.'i
it,

- mengatur produksi sedemikian rupa sehingga biaya produksi barang yang

dihasilkan dapat ditekan seminimal mungkin.
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Penganalisaan penetapan harga jual produk memeriukan engetahuan akan
| & ! £

perilaku bia_\/a dalam arti biaya apa saja vang nanti akan dimasukkan ke dalam
komponen harga jual, schab & dalam akuntansi biaya yang Kkonvcnsional

komponen harga jual terdini dari biava bahan baku, Diaya lenaga kerja langsung
dan biaya overhead pabrik (BOP) baik vany bersifut tetap maupun variabel
Konsep harga produk tidak sclalu relevan dengan kebutuhan manajemen, oleh
karcna itu timbul konscp fain yang tidak meinperhitungkan scimua biaya produksi
dalam menentukan harga jual produknva  Melode ini disehu dengan metode
variable costing, dimana biava dibagi menjadi tiga vaitu (Mulvade, 1991:63)

1. Biaya tetap yaitu biaya yang bersifat tetap yang tidak akan terpengaruh ole
perubahan tingkat output atau aktivitas perusahaan. scperti biaya sewa, gaji

karyawan tetap, penyusutan, pajak. asuranst dan se bagaimnya.

2. Biaya variabel yaitu biaya-biava yang bersifat variabel, artinya biaya vang
besarnya berubah-ubah terganiung pada tingkat output atau akiivitas
perusahaan sceara proporsional. semakin besar jumlah yang diproduksi maka
semakin besar pula biava-biava seperti biava bahan ! biaku, biaya tenaga kerja
langsung dan biaya overhead pabrik variabel vang bila tidak diproduksi sama
sekali maka biaya variabelnya tidak ada.

3. Biaya scmi variabel yaitu biaya yang tidak bisa dimasukkan schagai biaya

i,.1

tetap  karena jumlahnya  selalu berubuh-ubah, namun juga  fidak  dapai
dikatakan sebagai biava tidak tetap karena perubahannya tidak sejalan dengan
perubahan volume produksi. Penetapan harga jual dalam Kaitannya dengan
biaya scmi variabel harus dipisahkan menjadi biaya tctap dan biaya variabel.
Melode yang bisa digunakan untuk memisahkan biaya semi variabel menjadi
biaya tetap dan biaya variabe!l adalah,
a. Metode biaya berjaga
yaitu mctode yang mencoba menghitung berapa biaya yang harus tetap
dikeluarkan andaikata perusahaan ditutup sementara atau produksi sama

dengan nol. Biava berjaga ini merupakan biaya tetap, sedangkan
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perbedaan antara biava vang dikeluarkan selama produks: benalan dengan

o]
blava bu] aga inciu p'u(a 1\/4 variaoct.
b. Metode titik tertinggi dan titik terendah

fcat

o

vaitu metode untuk mengadakan perbandimgan suatu brava pada un
kegiatan vang paling tinggi dan pe it pada masa latu. Alasan
digunakannya mctode ini karcna fiuktuasi penjualan  dan  produksi
perusahaan tidak terlalu tinggi, sehingga perbandingan suatu biaya pada
tingkat kegiatan tertinggi dan terendah di masa vang lalu dianggap masih
relevan.
¢. Mctodc kuadrat terkeeil

yaitu metode vang menganggap bahwa biava dengan volume kegiatan

berbentuk garis lurus dengan persamaan Y =a + bX_ dimana Y merupakan
variabel tidak bebas yaitu variabel yang perubahannya ditentukan oleh
perubahan pada variabel X vang merupakan variabel bebas, variabel X
menunjukkan volume kegiatan, a menunjukkan unsur biaya tetap dalam

variabel Y dan b menunjukian unsur biava variabeinya

2.7 Anaiisis Profitabilitas

Profitabilitas adalah tingkat keuntungan vang diperoleh perusahaan atas

penjualan produk yang dihasilkan. Adolf Matz. Milton 1© Lsry dan Lawrence H.
Hammer (1996:426) men: gatanan dahwa untuk mengetahu tingkat Keuntungan
vang dipcrolch dapat dilakukan dengan pendekatan marjin kontribusi vang

merupakan dasar penilaian terhadap keberhasifan dan profitahilitas kegiatan
pemasaran. Selain itu pendekatan marjin kontribusi merupakan indikator varg
lebih baik daripada penjualan karena marjin koniribusi menunjukkan jumiah vang
tersedia untuk menutup biaya tetap. beban pemasaran dan administrasi tetap serta
menghasilkan sejumiah laba.

Marjin kontribusi (Contribution Marging yang kadang-kadang disebut laba
marjinal (Marginal Income) adalah selisin diantara hasil penjuaian dan biava

1y dmg

variabel, dengan cara mc ncura'zgka‘x emua biaya variabel dart hasil penjualan

o

T

(Adolt Matz, Milton F. Usry dan Lawrence H. Hammer 1996:181). Taba imarjinal
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xés

adalah selisih penjualan dikurangi biaya vanabel dalam bentuk prosentase dan
merupakan bagian daii hasil penjualan yang dapat digunakain uituk moenutap
biaya merupakan keuntungan sebelum pajak, sehingga akan diketahui berapa
sumbangan keuntungan untuk setiap jems produknya (mengalamt kenatkan atau

Rumusnya adaiah.

) marjin kontribusi bersih

Vi Latin = s 100,

Contribosy Margin |

penjualan netto
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o
I
|
Jou? 4

Al
)
£
=]

dimang;

e

cterangan Y = ramalan 0CE 3 ualan di masa

X = satuan waktu

a = hilangan konstanta

Inventory T

™

Untuk menentukan perscdiaan akhir |

adalah. {Gunawan Adisaputro, 194

Persediaan rata-rata = persediaan

VA

o 19

g 8K

barang jadi tahun

2000,

S rencana penjualan

persediaan raia

Anggaran Produks:

/ y e 5 1= A
Anggaran produksi digunakan agar volume
o0 D

.

AT H Ainmirirarban mmaba diciics
ponjua aian yang Gianggarkan maxa di.‘su&uﬂ
berikut. (Gunawan Adisaputro, 1992:183)

‘Tingkat penjualan XXX

i .

Tingkat persediaan akhir XXX +

dumiah

Tingka’g persediaan awal XXX -

'E

ngkat produksi XXX

. Anggparan Biaya Semi Variabel

Anggaran biaya scmi varnia

——— o ke o . P sy $art
tapnya dengan metode kuadrat terl

TR
RCCH
a=—

2

22

TLHTIUSAYE

penjualan sesuai dengan tingkat

sgaran produksi scbagai

abel digunakan untuk momisahkan biaya vaniabcl
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b = biaya variabel
X = volume kegiatan
= banyaknya data
5. Anggaran Biaya Produksi
Anggaran biava produksi digunakan untuk mengetahui rencana biaya
produksi yang meliputi.

Anggparan biava bahan baku

?L')

Tkt produksi x standar penggunaan bahan X harga bahan bakuw/satuan
b. Anggaran biaya tenaga kerja

Tkt produksi x standar waktu{DLH) x tanif upah/satuan waktu
c. Anggaran biava overhead pabrik vang sudah dipisahkan menjadi biaya

variabel dan biaya tetap.

,--v-'

6. Anggaran Biayva Produksi dan Komersia

Biaya produkst

Biaya bahan baku XXX
3iava tenaoa kerja lanssung NEX,

7 o ¥ f =) ]
Biaya overhead pabrik g

Jumiah biava produksi varnabel XXX

Riaya komersial variabel

Biaya pcenjualan/pemasaran XXX
Biaya administrasi dan umum XXR

Jumlah biaya komersial varis Xxx +

Total biaya variabel XXX

Scteiah disusun biaya produksi dan komersial variabel, maka dihitung bia

)
L
fis

variabel per unitnva vaitu,

i3iava variabel per umt=  jumliah biava vanabcl

jumiah unit vang diproduksi

7. Menentukan Besamya Mark-Up (Laba)

1

Untuk menenfukan besarnya maz"kiip tahun 2000 terlebih dahulu

menghitung harga pokok produksinya, rumusnyaya adalah (Anto Dajan,

20

1541

twd
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X={X1+X2+  +Xan

(X1+X2+ .. +Xnin

keteragan: X =rata-rata mark-up (

-

Menentukan Harea Jual Masing-masing Produk

o0

3 ; S L
jual masing-masing produk,

b, Untuk mengetahui tingkat pro

et
J

dengan perhitungan marin konin
i.awrence H. Hammer, 1996181}

Penjualan XXX

Marjin kontribusi  xxx
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3.4 Kerangka Pemecahan Masalah

" TS | A PE A R
( STARI /\———--—-——‘;nj DATA HISTORIS

5 o

RAMALAN

-

RENTANA PRODUKS]

:&.q,_.,

W

I Ao AN A B A S BAVH V-AREASEL }
J

/ MENGHITUN
AVAALINNJAAA A N
1l BIAYA P

“
~r
b
)
- )
LS
judoliy -
?::
2

RENCANA BB RENCANA BTKL RENCANA BOP
TIAP PRODIUK TIAP PRODUK VAR & TETAP

/ MENENTUKAN BESARNYA

/ MARK UP/LABA
v

ANMOND I'THIW ANFTEA £ A
- MENENTUKAN ITARGA

/ JUAL TIAP PRODUK 7

/‘ MENENTUKAN TINGKAT /
PROFITABILITAS TIAP PRODUK
J/

) o
»
A

o
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N

Kcterangan kerangka peniccahan masalah:

I

8]

(P}

RIS

g,

Diawali dengan pengumpulan data historis perusahaan,
Meramalkan penjualan berdasarkan data historis perusahaan.
Menghitung persediaan akhir uniuk masa yang akan datang.
Menghitung rencana produksi produk

Menghitung rencana biaya semi variabel,

Menghitung anggaran biaya produksi yang meliputi:

a. rencana biava bahan baku

b. rcncana bhiaya tenaga kerja langsung

C. rencana Ul \ 10 \’Clntd(l pd[)lil\

Menvuxun dnsmdmn h]:)\/d pl()(hll\\l \:lrldl)( l (Lm l\()]nef\ld' V¢ irldht‘i,
Menentukan besarnya mark-up/laba.

Menghitung dan menentukan harga jual masing-masing produk.

10. Menghitung tingkat profitabilitas masing-masing produk.

11 Kesimpulan,
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V. HANIL DAN PEMBAHASAN

P15 Sukowidi. oleh lima ofang pomecgang saham vang dipimpin oich RKwee Soen

tek aiau Gikenal dengan sebulan DBapak Dipo Subagio vang meniabai sebagai

direktur muda dan mulai berproduksi g‘::!;!’! tahun 1978

™

pesat, mengingal pada saat itu masib belum ada saingan. Pemilihan lokasi

1

ngkutan hasii produk iciscdia baik dengan Roicla api maupun mobin

o
w
8
£

-t
i
@

Seiring perkembangan Pi. NAFO vang sangal pesai iersebui, maka
mulaiiah bermunculan pabrik sardines Vf-nu? in di Muncar, Namun hat int belum

18343

mempengaruii k

dan juga masuknya sardines import dar Jjepang, maka PT. NAFO mula

mengalami kemunduran vang akhirnya pada bulan Oktober 1 367 perusahaan
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beserta karvawannva dijual kepada PT. MANTRUST (Management Trust).

Perusahaan ini borpusat di Jakarta dan moemiliki cabang-cabang i beberapa
daerah yanﬁ bergerak daiam bidang indGusin makanan qaiam Kaieng,

PT. MANTRUST vang merupakan induk perusahaan vang berlokast di Jalan

-y

Jatmegara Barai No 124 Jakarta i NAFO adalah salah satu anak perusahasn

4 = 5 + i n

yang pada saat it} mmmn?n perusanaan azperca}fa!‘:an epaga B3ap ak i.eonardus

0 Penambahan mesin oarg

intitas perusahaan ditngkatkan,

Namun usaha porubahan int bolum mampu mongaiasi Kesuditan uniuk

mendanatian hahan bai;

vang diharapkan karena banvaknva pabrik

Banyuwangi- Gimana pendaraian ikan harus dipusaikan di Muncar, maka direksi
mengambil langkah dengan mendirikan pabrik barn pada tahun 1972 di Muncar
dengan nama PT. BLAMBANGAN RAYA, Sejak kegiatan pengalengan ikan ini

i3

ditangam oleh Fi Blambangan Raya, P

&
P
=
o~
-
fo
=
c
&
£
e
-
=
o
o
=]
1
P~
i
i
-
1] .‘
&
for

aaf
fiatag

Yk,
Q~

1 dikenal dengan nama “corned

ini berjalan dengan lancar Bahan haku (da

Gi éxdids?*—‘i&gi Gari i
rkan peraturan dengan
k boleh dikinm ke lain daerah tanpa seijin Pemda

suaty penvakit vang dikenal dengan penvakil jembrana, ?’eﬁ}fakit et d.qﬂai
menular kepada manusia, schingga usaha unty uk memperolch bahan baku scsum

denpan vang diharapkan mengalami Kesulitan. Pihak direksi PT. MANTRUS

fo
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menpetah peiala-peials vang ibatkan perusahaan mengalami

kemacctan total terschut segera mengambil kebijaksanaan untuk mendinikan P

BALI RAYA vang merupakan perusahaan daging sapi vang berlokasi di Jalan
B

Setelah usaha pengaieﬂéa;: daging sapi dipindahkan ke daerah Bali maka
Pi. NAFO mengalihkan usahanva darn pengalengan makanan {(Canming Industry)
menjad: perusahaan pc:mbuat kaleng untuk industri makanan dalam kaleng (Can

Making Industry). Hal ini dilakukan atas dasar pertimbangan-pertimbangan

a. Jarak dengan konsumen dekat, sehingga resike kerusakan dalam

pengangkutan kecil.

b Biava pengangkuian lebih rendah, sehingea harea Kaleng bisa ditekan

3 ; P

i ebih mudah mengadakan komunikast dengan konsumen,

A

Mulai tahun 1976 sampai dengan tahun 1998 PI. NAFO Banyuwangi

dipimpin oleh Bapak Hardy Atmajava, BC, ME. Dan pada akhi iabun 1993

sampa: sckarang pimpinan dipceang oich Bapak Gurnawan Sutandy Sampar saat

a cukup baik,

ini kegiatan perusahaan berialan lar

&.i.F Strukinr Oroanisas

Struktur organisati vang digunakan olch PT. NAFO Banyuwang! adaiah

struktur organisasi aams. Dalam {:rg_anisasé ini lintas wewenang dan fanggung

sremnisasi i persiial sederhans

-
o
i
I~
&
o
L
o]
el
o
fir
fos}
E..
o
o
o
E’.:..
e
-~
b
e
ot
[
;r"
J"
4
=
=¥
".'1
i
3.‘
(ks
'.:‘
-
(] l“-'..

Adapun struktur organisasi PT. NAFO Banyuwangi dapat di
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Tugas masing-masing bagian dalam  struktur organisast PT. NAFO

=

wangi adalah sebagai berikut.

Dewan Komisaris PT. MANTRUST Jakarta tu gasnya adalah:

mengangkat dan memberhentikan pimpinan perusahaan

v lin wisartaleg Ftamana g B hcnln
mengay Wasi S¢gaia UindGagan PHNpinan  pet usahaan agar n:c;".;am“i\au
eriusahaan denos
perusanaan ae cngaii sebaik- U‘ju\n\ <

menjaga agar tindakan pimpinan tidak merugikan nerusahaan
L s <7 1 L) 1

Pimpinan Perusahaan tugasnva adalah;

nenetapkai kebijaksanaan umum perusahaan bersama-sama staff dalam
pencapaian tujuan perusahaan

merencanakan pengembangan atau kegiatan perusahaan

mengaraikan, mengawasi dan  meminta pertanggungjawaban  para

bawahan atas tugas vang dilimpahkan kepadanva

mewakili perusahaan dalam mengadakan hubungan dengan pihak luar

e e L
perusanaan

Kepala Bagian Administrasi tugasnva adalah

merencanakan  kegiatan  adminisirast perusahaan  dan mengkoordinir

e

karyawan sub-sub bagian
membawiht sub-sub bagian antara fain,

1) Sekretaris tugasnva adaiah:

J

fo
ot
d
-
~

s
L
&~
—t
,...
w2
~
:‘
r\
oo
ak
o}

pimpinan perusahaan
b) melaksanakan adminisirasi kearsipan
¢) menerima tamu, telepon dan berita dari pihak luar
2) Sub Bagian Pembukuan tugasnva adalal:
a) mencatat secara teratur dan sistematis kegiatan  transaksi
perusahaan dan melaporkannya kepada kepala bagian adminisirasi

b menyg vadakan pencatatan atau pembukuan tenta {ransaksi-
¢ It

‘J'».?

transaksi yang terjadi pada perusahaan dan menangani masaiah

administrasi perusahaan secara total atau | menyeluruh


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ey ey o WS Y. 40
Kepam Bagian u’eﬂjdalwi/ Peimasaran tugasnya

a adalah:

P8}

dana dan alokasi dana tersebut untuk

Kepentingan akiiviias perusahaun
b) memegang uang kas perusahaan baik vang bersifal infern misainya
pembayaran gaji karyawan maupun yang bersifat ckstern seperti
) ga : yang i

pembayaran atas pembetian bahan

A Y - = T 2 T34 - = Thas

4) Sub Bagian Urusan Pegawai/Umum lugasnya adaiah

- mengurusi para pegawar vang mehput pcz.zu‘ikan lenaga kerja.

sub seksi antara lain:

a. sub seksi vrusan kendaraan

. sub seksi urusan pengobatan

. sub seksi urusan kantin

o o

S A S
sub seksi urusan kebersiha

o

3

f. sub seksi urusan koperasi

g.

&)

sub seksi urusan mess/perumahan

eyt Swrey

o
L
o

< e o B

mengepaial  bagian  penjualan/pemasaran vang  bertanggung  jawab
langsung kepada pimpinan perusahaan dan menjalankan fungsi penjualan
serta mengadakan komunikasi dengan para langgana

- e 1 o,

merencanakan kegiatan pemasaran secara keseturuhan

melakukan kegiatan pengawasan pemasaran secara leliii

Karyawan bagian pemasaran bertanggung jawab langsung kepada kepala

11 pemasaran dan vertugas.
melakukan riset pemasaran
melakukan komunikast dengan para konsumen atau perusahaan pemakai
produk untuk menciptakan dan mempertahankan hubungan saling
menguntungkan antara kedua belah pihak

melakukan penjualan dan pengiriman barang/produk

..u

melakukan promosi terhadap produk perusahaan
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e. Kepala Bagian Produksi tugasnva adalah:

- merencanakan atau mengadakan persiapan sccara sistematis kegiatan
produksi yiang akan dijalankan perusahaan, schingga proses produksi
berjalan dengan baik dan lancar

J ~
- memimpin proses produksi pembuatan kaleng mulai awal sampai menjadi
i 3 S P 3
barang jadi serta pengepakkannva, sehingga barang siap dikitim kepada
sl < 88 I 3
konsumen (dijual)
- mengkoordinir dan mengawas: pelaksanaan proses produksi
- membawahi beberapa kepala sub-sub bagian antara lain.
l b &
1) Kepala Sub Bagian Mutu Kaleng (Peneliti Mutu Kaleng)
Kepala sub bagian mi membuawahi bagian yang bertogas meneliti
roduk jadi apakah sudah baik, tidak ada cacatinya dan sesual dengan
k &
standart kualitas vang telah ditentukan atau tidak.

Bahan

2) Kepala Sub Bagian Pemotong

Kepala sub bagian ini membawahi bagian yang berlugas memotong
bahan baku tinplate vang akan diproses menjadi barang jadi, baik
bagian untuk penutup atau untuk body kaleng.

3) Kepala Sub Bagian Pembuat K
Kepala sub bagtan inl membawahi bagian yang bertugas membuat
kaleng dari bahan yang telah dipotong oleh sub bagian pemotong
bahan dan hasiinya merupakan kaleng vang siap dijual.

4) Kepala Sub Bagian Pengepakan
Kepala sub bagian i1 membawahi bagian vang bertugas mengepak
atau membungkus barang jadi ke dalam dos, sehingga produk siap

dijual Kepada konsuimeri.

th
e

Kepala Sub Bagian Gudang Bahan
Kepala sub bagian it membawahi bagian vang bertugas men_\/impan
bahan yang telaii dibeli oieh perusabaan dan menyiapkan bahan unti

proses produksi.
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yang bertugas menyimpan

barang jadi vyang sudah dipak dan siap uniuk  dikitim  kepada
konsumen atau langganan. Seiain itu jupa bertugas melayani bagian

p"‘l jLa lan.

i EOF

f. Kepala Bagian Tehnik tugasnya adalah,

- mengepalai bagian lehnik  yang  bertanggungiawab  langsung  kepada

pimpinan perusahaan

- membaniu kelancarain proses produksi yang didakukan oleh bagian
produksi
- membawahi karyawan sub-sub bagian antara inin.
1) Kepaia Sub Bagian Bengkel
Karyawan sub bagian ini membawahi beberapa karvawan yang
bertugas memperbaiki mesin-mesin dan kendaraan jika terdapat
kerusakan.

2) Kepala Sub Bagian Pemeliharaan Mesin-mesin dan Kendaraan

Karyawan sub bagian ini membawahi beberapa karvawan vang
bertugas memelihara mesin-mesin dan kendaraan yang dimiliki oleh
perusahaan.

3) Kepala Sub Bagian Diesel
Karyawan sub bagian ini moembawahi beberapa karvawan vang

bertugas menangani  mesin pembangkit  tenaga  listrik untuk
menggerakkan mesin yang digunakan oleh bagian produksi dan untuk
penerangan.

4) Kepala Sub Bagian Gudang Tehiik
Karyawan sub bagian ini membawahi beberapa karyawan vang
bertugas menangani  penyimpanan  persediaan sparepart  untuk

kebutuhan perbaikan mesin-mesin vang ada dalam perusahaan
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4.1.2 Personalia Perusahaan dan Fasilitas Keseiahteraan
Kebijaksanaan perusahaan dalaim bidang personalia disesuaikan dengan
kondisi perusahaan dan peraturan pemerinlah yang berlaku sual ini. dimana
karyawan pada PT.NAFQ Banyuwangi dibedakan menjadi 3 golongan antara lain.
L. Kar;y'a‘*v'an Bulanan
Karyawan bulanan meirupakan karvawan atau pekerja yang mendapat gaji

dengan perhitungan kerja bulanan

_[\J

Karyawan Harian
Karyawan harian merupakan Karyawan yang mendapatkai tpan berdasarkar
Jumlah hari kerja dimana dalam satu hari kerja selama 8§ jam.

Karyawan Rorongan

L

Karyawan borongan merupakan Karyawan vang beRerja atas dasar ada
tidaknya produksi.

Untuk fasilitas yang diberikan oleh T, NAFO Banyuwangi dafam meningkatkan

kesejahteraan karyawan adalah dengan memberikan.

a. Tunjangan kesehatan dalam bentui penyediaan pengobatan gratis kepada
karyawan yang sakit.

b. Tunjangan kecelakaan kerja dengan mengikutsertakan seluruh aryawan pada
asuransi fenaga kerju (ASTEK), bekerju sama dengan Departemen Tenaga
Kerja sehingga diharapkan karvawan terjamin keselamatannya selama bekerja.
Tunjangan hari raya Idu! Fitri berupa paket dan uang.

d. Pemberian bonus tahunan berdasarkan prestasi yang berhasil dicapai dan
besarnya gaji serta masa kerja para karvawan.

¢. Fasilitas tempat ibadah terutama bagi karyawan yang beragama Islam.

\

t. Pemberian cuti hamil bagi karvawan wanita vang hamiil.

Pemberian santunan kematian.

o

4.1.3 Pengadaan Tenaga Kerja

Dalam pengadaan tenaga kerja, PT. NAFQ Banyuwangi menggunakan

sumber dari dalam perusahaan dan sumber dari Tuar perusahaan, yaitu.
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b.

Tenaga pimpinan perusahaan ditunjuk langsune oleh PT. MANTRIUST

uk
UK puu\armu 1

Kepala bagtan berasal dari dalam perusahaan berdasarkan pudia kebijaksanddr
promaosi dari dalam perysahaan.
Tenaga kerja bawahan lainnya berasal dari luar perusahaan berdasarkan
permohonan kerja vang masuk.

Untuk lebih jelasnya jumiah dan jabatan tenaga kerja vang ada pada PT

NAFO Banyuwangi dapat dilihat pada tabel 4.1 di bawah i,

Tabel 4.1 Klasitikasi, .%eris Upal/Gaji dan Jumiah Tenaga Kerja P, NAFO
Banyuwangi Tahun 1999
No | Jenis Upah/Gagi | Jum ;
1 | ,
f Pimpinan pf‘rusahaan Bulanan : !
| Kepala bagian administrasi | Bulanan ! :
Kcepala 'ba.wum penjualan/pemasaran Bulanan é i
Kepala bagian pvouuz»’ Bulanun l |
. Kcpala bagian tchnik Bulanan ‘ I
Sekretaris RBulanan I
Sub bagian pembukuan | Buianan 2 ‘
} ub bagian keuangan | Bulanan 2 ‘
{ Sub bagian urusan pcgawai/umum Bulanan 2 }
f Sie urusan kendaraan Bulanan ]
| I Sic urusan keamanan : Bulanan 12
| Sie urusan pengobatan ‘ 3ulanan 2 g
Sic urusan kebersihan ; Bulanan 3 i
Sie urusan kantin | Bulanan 4
Sic urusan mess/perumahan Bulanan 2 ‘
© Sie urusan ke p*rzssi Bulanan ‘ 2 '
I\.aqubau hengkel E Bulanan ? 3
Kasubag pemeliharaan mesin dan kendaraan Bulanan | 4
Kasubag dicscl Bulanan P2
dbL‘bh g gudang tehnik Butanun 3 .
2. | Tenaga Kcerja Lam_rsung' ‘
asubag peneliti mutu kaleng ‘; Borongan A
Kasubag pemotong ba ‘m’ i , Harian 7
Kasubag pembuat kaleny ; Harian | 47
Kasubag pengepakan | Harian 9
Kasubag gudang bahan ‘ Borongan 2
Kasubag gudang barang jadi f Berongan I 3
Jumiah ; | 129 |

" e =
Sumber data: PT. NAFO Banynwangi
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4.1.4 Sistem Upah dan Gaji

o
diberikan ke cpada

(2]
~F
&0
Co.
&
)
(]
=

Imbalan jasa yang

55

sedungkan bagi (enaga kerja langsung berupd upah. Scitap tahun besarnya upah

dan gaji berubah sesuai dengan kebijaksanaan perusahaan. Adapun sistem upah
dan gaji yang berlaku pada PT. NAFO Banyuwangi adalah scbagai berikut

a. Gaji karyawan non-pabrix dibavarkan scbulain sekali secara tetap sesuai
dengan golongan/tingkatannya.

b. Upah tenaga kerja langsung karvawan pabrik dibayarkan setiap seminggu

p=

sekali sesuai dengan hari kerja Karyawail,

Gaji karyawan pabrik bukan tenaga kerja langsung dibayarkan setiap sebulan

2]

sekalr secara tetap.

Tabel 4.2 Tarif Tenaga Kerja Langsung Setiap Jenis Kaleng pada PT. NAFO
A & = P‘ & |
Banyuwangi Tahun 1995 —1999 (Rupiah/Kaleng)

Tahun | Jems'Ka.!cng 7
R ,r RECT 198 gram 340 ‘rram
1995 z 850,00
1996 { §73,00 |
1997 | 89500 ?
1998 | 975.00 |
1999 | 1.050.00 |

Sumber date: P NAFO Banyuwang

4.1.5 Hari Kerja dan Jam Kerja

Karyawan pada P'1. NAFO Banyuwangi bekerja selama 6 hari kerja mula
hari Senin sampai dengan hari Sabtu. Jika kebetulan bertepatan dengan hart Iibur
nasional dan hari raya maka karyawan diliburkan. begitu juea hani Minggu

karyawan diliburkan. Untuk karyawan yang bekerja diluar waktu kerja nasional

dianggap sebagai kerja lembur. Adapun pengaturan jam kerja yang berlaku pada
PT. NAFQ Banyuwangi diatur sebagai berikut.
a. Jam kcrja karyawan pabrik bagian

setiap seminggu sekali diadakan pergantian shifl
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1) Shift I yaitu hari Senin — Jum’at jam kerja mulai pukul 06.00 — 15.50, jam
istirahat pukul 11,30 - 12.00, kecuali hari Jum at jam istirahat pukul 11.00

3 Ay S | 1 VAl [ EYRY

— il U ), SCUENY RN 'hxu ndmu mm r\um muml ;xm\iu \l() U0 —11.00.

2) Shift I vaitu hari Senin - Jum’at jam kerja muiar pukui 1550 - 2100, jam

sofrrala el ‘1"7'21 12 N 4 el ey Calat i g i gyl
istirahat L ukul 17.30 — 18.00, SCUAnERan nar >avlu jam <Orja muiat Ppusil

13.30 — 19.00, jam istirahat pusui 17

Jam kerja karyawan pabrik non-produksi dan karyawan non-pabrik

1) Untuk hart Sabtu — Jum’at jam kerja mular pukul 07.00 — 14.30, jam
istirahat pukul 11.30 — 12.00, kecuali untuk hari Jum’at jan istiraha t pukul
11.00 — 13.00.

2) Untuk hari Sabtu jan mulai pukul 07.00 —12.00.

4.1.6 Kegiatan Produksi

Kegiatan produksi pada T NAFO Banyuwangi meliputi hal-hal scbagai

berikut;

4.1.6.1 Bahan-bahan yang {ngunakan

a.

RBahan baku
Buahan baku yang digunakan dalam proses produksi dibagt menjadi dua

o

keiompok antara lain.

lebith banyak jumiahiya dibandingkan dengan bahan baka lainnya dan
merupakan baban baku pokok vang tidak bisa diganti dengan bahan baku
lain. Adapun bahan baku utama vang digunakan adalah:

W o ) W P

a) tinplate berukuran tiap sheet size U,

y
S

0.23 x 835 x 86Y berat 1,32 k

l'

b) kawat seng BWG nomor 12,

2) Bahan penolong vaitu bahan yang jumlah pemakaiannya relatl kecu
dibandingkan dengan bahan baku utama. Adapun bahan penolong yang
digunakan adalah:

a) timah patri untuk menyambung body kaleng,
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b.

dalai

b) - darex cristal, alkohol, zince chiorida, amonium chiorida dan arpus

,‘

untuk mengasami

minyak goreng uniuk melapisi sambungan body kaleng supaya tidak

G
Skt

berkarat.

o b t1dnl

1 Aty Lalame atne dan lhawn
i ik i U yviil )Lx}lu\ a4 Udaan

d) latex darex untuk melapisi titip Kailhn
terjadi kebocoran sewaktu dipasang pada body kaleng.
Bahan bakar dan pelumas
Bahan bakar vang digunakan dalam proses produks: dibagt menjadi dua vaitu.

e g |

1) Bahan bakar pembangkit tenaga listrik mesin diese menggunanan dahan
bakar solar.

2) Bahan bakar untuk kompor pemanas timah palri mengeunakan minyak

Pelumas mesin dan kendaraan yang digunakan dalam kegiatan produksi

=

adalah;

a) oli mediteranian SAE 40
b) oli omega.
Data mengenai harga bahan baku yang dibutuhkan PT. NAFO Banyuwangi

ol e et Bllo A
i imengnas itkan kaleng Gapat Giiinat paga tapel

Tabel 4.5 Harga Beii Beli Baku Per Satuan pada PT. NAFO Banyuwangi Tahun

1995 — 1999 (Rupiah)

Jenis | Satuan | o Tahun i
Bahan Baku | | 1995 | 1996 [ 1097 1998 | 1009 |
Tinplate | } C2.110,00 | 2.399,00 | 2.400,00 | 3.000,00 | 3.600,00 |
Kawat Scng BWG No 12| [ 170000 [ 170000 | 185000 | 2250,00 [ 2650,00 |
Sumber data: PT. NAFO yuwangi
4.1.6.2 Peralatan Proses Produksi

a.

Peralatan yang digunakan dalam proses produksi pembuatan kaleng adalah.
Sub bagian pemotong bahan baku utama
Peraiatan yang digunakai berupa tinplate shect size yaita
1) mesin sliter I, 11, 11 dan motor.

2) mesin track krap hft dan motor,
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b. Sub bagian pembuatan kaleng dan kunci
Peralatan yang digunakan berupa mesin-mesin antara lain:

1) mesin body maker rectanguler dan motor.

2) mesin soldering station dan motor,

3 mgsin flanger dan motor.

4) conveyor dan motorn,

5) mesin steamer dan moior

6) mesm stamping lid dan motor.

7) conveyor lid dan curiing dan motor.

8) mesin oven dan motor.

9) mesin latex.

10) mesin Kunci dan motor,

¢. Sub bagian peneliti dan mutu kaieng

Peralatan yang digunakan untuk mepeliti kaleng adalah digital blank

measuring.
d. Sub bagian gudang bahan baku maupun gudang barang jadi, menggunakan

forklift untuk mengangkut bahan baku ataupun barang jadi.

4.1.6.3 Proses Produksi

Dalam proses produksinya PT. NAFO telah menenfukan standart pemakaian

bahan baku yang didasarkan pada pengalaman-pengalaman tahun sebelumnya,

&

Untuk tebih jetasnya dapat dilihat pada tabet 4.4 di bawat ini.

Tabel 4.4 Kuaniitas Standart Pemakaian Bahan Baku PT. NAFO Banyuwangi

t Pemakatan

Jenis ,
Bahan Baku i 9 RECT 340 gram ____f
Tinplate ‘ 0,0233 |
Kawai Seng BWG No. 12 0,004 |
Sumber data: PT. NAFO Banyuwangi
Proses pembuatan kaleng RECT 198 gram dan RECT 340 gram pada PT.

NAFO Banyuwangi dibagi dalam tiga departemen antara lain.
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b.

Departemen I (¢ witing Department)
Pada departemen ini dilakukan pemotongan bahan baku tinplate. Pemotongan

tinplate i dibagi menjadi dua jl'ihl! vdliu,

1) Jalur pemotongan untuk body kaleng (body blank cuiting e
Jalur inf menggunakan mesin sliter T vang berjalan sceara semi otomatis

untuk memotong bahan baku tinplate untuk semua jenis atau bentuk

Kaleng.
2) Jalur pemotongan bahan tutup kaleng untuk semua jenis kaleng
Jalur in1 menggunakan mesin sliter I yang benalan secara semi otomatis

untuk memotong bahan tutup semua jenis kaleng.
Departemen Ul (Cun Muking Department)
Pada departemen ini merupakan proses
didalamnya adalah pembuatan body dan tutup kaleng serta memasang tutup
dan body kaleng tersebut sehingga menjadi kaieng,jadi.

Adapun ulﬂ%l\ah ld“l kah dalam (’C’i.'}cul\,uth Il imi adala

(%)

1) Pembuatan body kaieng

Setelah bahan baku tinplate dipotong, selanjuinya dimasukkan ke dalam

O 1 an b foos Totes oo A i s b e L ) sl o L NI i
bﬁglaﬂ pembum IJOu) rxu?"i‘-'s,. Alat yaing degmmkan adalah body maxet

machine dan berbeda-beda pada setiap jenis kaleng
2) Pengasaman

Pcngasamm* pada body Ra‘}cng yvang akan disolde

solder yang merupakan campuran dari bahan-bahan seperti zince oksida,

alkohol, zince chlonda, amonum chivrda  dan  arpus,  dengan
perbandingan 1 : 54 . 4 1. Setelah 1tu body kaleng disolder.

Pemanasan

L)

Adalah proses untuk mencairkan dan memanaskan bahan timah patrr yang
akan digunakan untuk menyotder sambungan bodyv Kaleng Alat
pemanasnya berupa kompor yang nienggunakan bahan bakar minyak

tanah,
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4)

7)

8)

Penyolderan body kaleng

Setelah body kaleng diasami, dilanjutkan dengan penyolderan sambungan

body kaleng menggunukan alat rol solder (dengan bahan tmah patri) vaitu

alat untuk menyolder bagian (body kaleng) vang akan disambung,

- (=

21,41

Adalah kegiatan uniuk membersibikan tmah vang meleleh pada bagian
body kaleng vang lelah disolder dan juva untuk  merapikan  hasii
penvelderan,

¥

Pembuatan bibir Kaleng

Setelah body kaleng disoider dan dibersibkan, dilanjutkan dengan

pembuatan bibir kaleng mengeunakan alat yang disebut flanger yaitu alat
untuk membuat bibir kaleng vang akan dibert tutup.

Pembuatan tutup kaleng

Adalah kegiatan untuk membuat tutup kaleng vang akan dipasang pada
body kaleng, baik tutup dasur (/i botiom) maupun witup atas (Tid top;
kaleng. Alai yang digunakan adaiah lid maker machine.

Pemberian latex pada tutup kaleng

Adalah kegiatan pemberian latex {(lem perekat) pada setiap tutup kalen

oo

yang dihasilkan oleh fid muker machine {(mesin pembuatan {utup) agar
dapat dilekatkan pada body kaleng,
Pemasangan body dan tutup kaleng
Adalah kegiatan pemasangan tutup kaleng pada body kaleng dengan alai

yang disebut dengan sicamer

10) Finished goods

Adalah kaleng hasil produxsi vang sudah jadi dan siap untuk dipak

kemudian siap dijual kepada konsumen.

Departemen Ll (Packing Depariment)

: L SO T e (L O gl R (o
Departemen i bertungs: sebapgar pengelola barang jadi vang meliputi
o & o G S v <

kegiatan seba gai berikut.
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3) Melakukan pengepakan kaleng hasti produksi.
4) Menyiapkan kaleng vang siap dikirim ke dalam gudang.

Untuk lebih jelasnya, proses pembuatan kaleng RECT 198 gram dan kaleng
RECT 340 gram pada PT. NAFO Banvuwangi dapat dilihat pada gambar 4.3

berikut ind.
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o

4.1.6.4 Hasil Produksi
PT. NAFO Banyuwangi telah dilengkapi sarana vang memadai berupa

mesin-mesin . kaleng, baik  secara olomatis  maupun manual. Produk vang
dihasilkan oleh mesin-mesin tersebut antara lain,
a. Kaleng berbentuk oval, meliputi:

1) kaleng oval 400 gram.

2) kaleng oval 225 gram

g

Iy

Kaleng jenis tn1 untuk mengalengkan 1kan laut jenis lemuru (sardines),

b. Kaleng berbentuk bulat, meliputi:

i) can cylindries 425 gram.

2) can cylindries 325 gram.

Kaleng jenis i1 untuk mengalengkan daging sapi, daging babi dan ikan laut,
¢. Kaleng berbentuk persegi empat. meliputi;

[) can rectanguler 198 gram.

2) can rectanguler 340 gram.

Kaleng jenis ini uniuk mengalengkan daging sapi vang disebut corned beef

Dalam satu hari (14 jam kerja langsung), PT. NAFO Banvuwangi mampu

memproduksi kaleng jenis RECT 198 gram

GO0 Kaleng.

kaleng jenmis RECT 340 grun diproduksi ratu-rata 20

1

Kaleng jenis RECT adalah kaleng vang paling

<

o

akiif’ dan kontinyn vang
diproduksi oleh PT. NAFC Banyuwangi, schingga dalam analisis pembahasannya
hanya difokuskan pada produksi kaleng jenis rectanguler. Perkembangan produksi

kaleng selama tahun 1995 — 1999 dapat dilihal pada tabel 4 35 berikut ini.

1000

Tabel 4.5 Volume Produksi Masing-masing Jenis Kaleng pada PT. NAFO
1
leng)

Banyuwangt Tahun 1995 —1999 (Kaleng !
1
Tahun ! Jents Kaleng
ECT 198 gram v RECT 340 gram B
1995 i (.()33.5(&5 54T gn 1.973.783 <
1996 | 6.9583.067  ¢.s.9v | 2 086 683 |
997 | 7.590.001 47240 2.098.2006
| g
1908 ! 8.430.740)  &.u31.89 | 2.363.506
1999 | 9.101.245 #-ndan| 2.824.632 |

Sumber data: PT. NAFO Banyuwangi
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4.1.7 Kegiatan Pemasaran

Pemasaran merupakan fungsi pokok dalam menjamin kelangsungan hidup
perusahaan.  Permuasaran Juga merupakan ujunyg  tombak  perusahaan  datum
mendapatkan laba vang optimal dan fujuan-tujuan perusahaan lainnya, sehingpa
dapat menempatkan posisi pemasaran scb agar fungst perusahaan yang sangat
penting,

Berbagai fungsi pemasaran antara lain fungsi penjualan, fungsi pc‘:mhciian

&

dan fungsi pengumpulan informasi pasar merupakan fungsi-fungs: penting dalam

kegiatan permasaran. Hal ini disebabkan Kaiena verhiasii tidaknya usaha suatu

perusahaan tergantung pada fungsi pemasaran tersebut.

4.1.7.1 Saluran Distribusi dan Daerah Pemasaran
Dalam memasarkan hasil produksinya. perusahaan tidak menggunakan
perantara sebagai penyalur. Saluran distribusi vang digunakan adalah saluran

distribusi lanosunc katera dhciribcimas  Tamme e oo T
distribusi la IZSuUng karena Lfta%ithilbiii}n'i 1ANESUNE Gart ;n()uun,u ke konsumen

industri. Selain merupakan saluran distribusi vang paling pendek, saluran
distribusi ini sangat efektif. Biaya vang dikeluarkan dalam memasarkan hasil
produksinya dapat dilihat pada tabel 4.6 di bawah ini

Tabel 4.6 Biaya Overhead Pabrik, ',iya Pemasaran, Biaya Adminisirasi dan
- Umum pada PT. NAFO Bai myuwangi Tahun 1995 — 1999

Biaya Overhead Pabrik : Biaya [ Biaya :

Tahun u\p | Pemasaran | Admxmsuasx dan |

| RECT 198 gram | RECT 340 aram | (Rp) _ Umum (Rp) |
1995 1 16.067.34600 | 1475046700 | 42467 250,00 1 30.815.750,00 |
1996 | 22.085.568,00 23.013.590,00 : 47.013.950,00 | 35.117.600,00 |

| 1997 | 28247.577,00 | 27.150.350.00 | 5201535000 | 39.354.300,00 |
1998 | 35.127.575,00 | 32.156.579.00 | 57.516 900,00 | 4456520000 l’
1999 | 44.558.246 0( 12.600.568,00 | 69.568.600,00 | 48.291.750,00 |

Sumber data: PT. NAFO Banvuwang

Daerah pemasaran produks: kaleng vang dihasilkan oleh PT. NAFQ

ang nicliputi.

Banyuwangi sudah mcrambah sampai ke luar Kotay
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PT.
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PT.
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b.

Putra Darma di Bandung.

G

Pengambengan Rava di Negara, Baii.

Faress

P
128 U

Sanywe

PT. Blambangan Raya di Munc
4.1.7.2 Volume Penjuaian dan Harga Juai Kaieng

Perkembangan volume

yang dihasilkan olel PT. NAFO Banyuwangi dari tahun 1995 — 1999 *nen,gmizum
peningkatan sesuai denagn permintaan konsumen. Untuk lebin telasnva, volume
penjualan masing-masing jenis kaleng dapat didihat pada tabel 4.7 dan abel 4.8
berikut imi.

Masin Kaleng pada PT. NAFO

Tabel 4.7 Volume Pm z. an
& Bdil\/li\l an

Tahun

19953 6.543.4 0 8498632

1996  6.868.930 300 8.893473

1997 | 7.472.408 1L 9560029
| 1998 | 8.231.893 2 10.480.903
g 1999 | 8.918.477 8 | 11.194.555
Sumber data: PT. NAFO Banyvuwangzi

Jenmis Kaleng pada PT. NAFO
L.\
iy

Tabcl 4.8 Harga Jual Per Kaicng Masing-masing
Banyvuwangi Tahun 1995 - 1999 (R upia

Jenis Kaleng

SERe B — il = 5

Tahun -
RECT198 gram | RECT

40 gram

1995 y 175,00 | 190,00
1996 '5 185,00 | 200,00
1997 196,00 | 215,00
1998 | 210,00 225,00
1999 ; 240,00 255,00

Sumber data: P'I. NAFO Banyuwangi
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Perusahaan akan menyimpan keiebihan produk tersebut dh dalam gudang

ina it S . : N it
Yaing ﬁc‘-a‘r\sanaaﬂ ﬁcil\jllalaﬂﬁy; menunggu ;7n1du }_i‘\:iif\{i'h_\u Untuk lebih

\ : 94 l

jelasnyu, persediaan barang jadi dapat dilihat pada tabel 4.9 di bawah in1.

1sing Jenis Kaleng

Tabel 4.9 Persediaan Awai dan Persediaan Akhir Masing-m
( N 1!!,._'(1.&;“4

pddil)r{ MUAL!()} xi\l:\\“lligi uxhi'l‘ () 5-”)})

a
<
4
i}

"H AR ‘ 7 ‘léms !gzaia:_nvg
Tahun | RECT 198 grai ‘ RECTE '.0 T -
b Persediaan Awal | Persediaan Akhie - Persedian Awal | Persediann -\.k.}mj [
1995 367.274 S66.129 ! 320201 434.0695
1996 | 566129 | 748.898 | 433095 245300
1997 748.898 ‘ 8006.551 l 2458300 955821
1998 866551 ; 950,684 ; 055821 } 976,884
1999 950.688 ' 992757 976.884 Y97.947

Sumber data: PT. NAFO B ‘;“,-"c.vy’angi

4.2 Analisis Data
4.2.1 Penetapan Harga Jual
Untuk monctapkan harga jual pada masing-masing

tahapan analisis sebagai berikut.

4.2.1.1 Meramaikan Penjuaian Masing-masing Produk Tahun 2006

Ramalan penjualan kaleng jenis RECT 198 gram dan kaleng jenis RECT

40 pram untuk tahun 2000 pada 1. NALO Banyuwangi, didasarkan pada data

penjualan historis selama 3 tahun terakhir vaitu mulai tahun 1995 — 1999, Analisis

yang digunakan untuk mereneanakan penjualan tahun 2000 adalab trend hnier
P S PR |

dengan metode least square, dapat ditihat pada tabel 4,10 berikut ini.

Tabel 4.10 Ran‘-a{'an P‘muaim‘x Kaleng Jenis RECT 198 gram pada PI. NAFO

Tahun X | X~ ? XY S W
GO In | A 13091 87
1995 7 : ! 1 13.09 1 /2
1956 -1 | i . -6R6R .93
1999 0 ;‘ 0 ; 0

1998 I | 1 | 8231893 |
i i

1999 2 R 17836954 |

Jumlah N . | 6.108.093

Sumber data: tabel ¢
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Ramalan penjuaian kaleng tenis RECT 198 gram tahun 2000 adalal

a= XY = 38.037.620 =7.607524
n 5

b= XXY = 61080 = 6108093
ZX 10

Jadi pc:sumazm trend adalah
Y=a+bX
=7.607.524 + 610.8093X

. g NS [ Wk ek O et (Sl 1.
Ramalan penjualan kaleng jenis RECT 198 gram untuk @hun

ii Caia \ ull\’

el R
Ramalan penjualan kaleng Ri*C

sama dan perhitungannya dapat difinat pada fampiran i

4.2.1.2 Menghitung Tnventory Turn Over {(ITO) Masing-masing Produ
Tahun 2600
Meramalkan — tingkat  persediaan  masing-masing  produk  dengan
menggunakan wventory Turn Over (tngkat perputaran  perscdiaan) yaitu
kemampuan dana vang tertanam dalain persediaan dalaim suatu periode tertentu
Perhitungan tngkal perputaran persediaan (iT0) uniuk kaleng jenis RECT

198 gram tahun 2000 dapat dilihat pada tabel 4. 11 bertkut int

T

Tabcl 4.11 Perscdiaan Akhir .\L}C‘ig Jenis RECT 198 gram dan Kaleng Jenis
RLECT 340 gram pada P'INAFO Banyuwangt Tahun 2000
Keterangan ‘ LU T enis Kalcng 'y .
_ RECT198gram | RECT 340 pran

Persediaan awal th. 99 ! 950.688 z’ 976.884

Persediaan akhir th. 99 992.757 | 997.947

Volume penjualan th. 99 8.918.477 ' 2.276.078

Ramalan penjualan th. 2000 9439952 2.307 264

Sumber data: tabel 4.9, data diolah
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Perhitungan persediaan akhir kaleng RECT 198 gram tahun 2000 adalah:

i s e e e
Persediaan rata-rata = persediaan awal 1999 + persediaan akhir 1999
2
= 950,688 + 992.75
7

ITO tahun 1999 = rencana penjualan 1999

ITO tahun 1999 = ITO tahun 2000

Persediaan rata-rata tahun 2000 = rencana penjualan 2000

= A0 GED
=/ A
97
S
— IRaEngl T30 = | 024 DD (A It
=0 2608) 739 = 1.026.082 (dl‘uii!aﬂ\&n)

seedras patealio St ¥ ATl . Wy i A A e Lk
Persediaan rala-rata tanun 2000 = PCTSCUTAA dWdl = pCIaCdIiii‘l[] ARIT

2

. S " .
1.026.082 = 992.757 + perscdiaan akhir tahun 2000

Persediaan akhir tahun 2000 = 2,052,164 — 992,757 = 1.059.407 kaleng

$ § Q9L

Jadi persédiaan akhir kaleng jenis RECT 198 gram tahun 2000 adalai 1.059.407

<

kaleng.

Persediaan akhir kaleng RECT 340 gram tahun 2000 dihitung dengan cara yang

.\..:

Yat ;7¢ludl [RN%) Pran

[

o
=
=
521
o)
O
o
)
=
A~
-
c

sama dan perhitungat
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4.2.1.3 Menyusun Anggaran Produksi Masing-masing Produk Tahun 2000

» T L Ala avrey IO A e
Ln i\hh..n.‘iér\"u\ai-\iriuhx ne .1;& alan tahun 2000 nroduksi mae ing-masing

jenis kaleng pada PT. NAFO Banyuwangl, maka anggaran produkst kedua jenis
kaleng dapat disusun sebagai berikut,

A o

a. Kaleng RECT 198 gram

Tingkat penjualai 9.439.952
Tingkat persediaan akhir 1059 407 +
Jumlah 10,499 359
'l'ingkat pers diaait awal V92757 -
Tingkat produksi 9.5(6.602
Jadr anggaran produksy kaleng RECT 198 gram uniuk tahun 2000 adalah

9.506.602 Kaieng,

b. Kaleng RECT 340 gram

Tingkat penjualan 2,397 264
Tingkat persediaan akhir 1.086.631 +
Jumiah 3.483.893
Tingkat persediaan awal 907 947 -
Tingkat produksi 2.485.948

— T A 4y

Jadi anggaran produkst kaleng RECT 340 gram uniuk tahun 2000 adalah

2,485 94X kaleng

kaleng.

4.2.1.4 Analisis Pemisahan Biaya Semi Variabel ke dalam Unsur Biaya Tetap
dan Biaya Variabel Tahun 2000

Dalam metode direct cost pricing sangat memerlukan penggol

datam hubungannya dengan perubalian volume produksi, imaka perlu diadakan

Th

analisis mengenai biaya variabel, khususnya biava semi variabel vang
mengandung unsur biaya variabel dan braya tetap.
Dasar pembebanan biava semi varia

1. bagian produksi didasarkan pada voiume produksi

I~

bagian pemasaran serta bagian administrasi dan umum didasarkan pada

volume PEj ] ualan
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are dengaii
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h

-

L2

Rp. 5410
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000
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S0
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S
136 693 500 000 — 565 334 779 400 000

i

X

belnya
=2
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Tabel 4.13 Pemisahan Biaya Overhead Pabrik Kaleng Jenis RECT 340 gram ke
dalam Unsur Biaya Variabel dan Biaya Tetap Berdasarkan Volume
Produksi pada PT. NAFO Banyuwangi Tahun 2000

| _Tahun | Y X } X | XY !
| 1995 | 14250467 | 1973783 | 3.895819331L.000 | 28127339 510.000 !
[ 1996 | 25.013.590 | 2.083.683 | 4.341.734.844.000 52.120.392.250.000 |
1997 | 27.150.350 2098206 4402468 418.000 56.967.027.276.000 |
1998 32.156.579 | 1.363.306 | 5.586.160.612.000 7@4.)4;}2 267.410.000 ;
1999 42.600.568 | 2.824.632 | 7978345935000 | |
Jumlah | 141.171.554 | 11343810 | 26204729 140,000 j

Sumber data: tabel 4.5 dan 4.6, data diolal

Menggunakan metode least square dengan persamaan ¥V = a + bX. sehingga
biaya variabcinya adalah:
b=nZXY - ZXTY
nIX’ - (ZX)
=5(333.547.924.040.000) — (1} .343.85@)“4!.i7i.554)
5(26.204.729 140.000) —(11.343.810)

fi
o>
P
3

739.620.200.000 — 1.601,423.286 000 600

ok
—
O
‘4 )
O
U
S
<D
<K
C
<O
o

|
[
G\
F:I
[¥N)
(8]
=
[eo
<
(“ ]
: )

= 28,32 (dibulatkan)
dan biaya tctapnya adala
a=XY-bZX
n
=141.171.554 - (28,32)(11.343.810)
5

43

G

wn

=Rp. 36.017.029,04.-
=Rp. 36.017.029,- (dibulatkan)

Jadi persamaan trend adalah Yo 36.017.029 1 28 32X
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Pemisahan biaya semi variabel (pemisahan biaya pemasaran/penjualan dan

pcmisahan biaya administrasi dan un

perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 3 dun 4.

4.2.1.5 Menghitung Anggaran Biaya Produksi Tahun 2000

Besarnya biaya produksi pada tahun 2000 akan diketahiui setelah diniitung
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biava overhead pabriknya
Perhitungan biayva produks: adalah sebagai berikut

a. Rencana biaya bahan baku

Tabel 4.14 Ramalan Harga Bahan Baku Tinplaic pada PT. NAFO Banyuwangi

Tahun 2000

Tahun | ' NV EYEEAY / B
= 1 A | 2 | | |
1996 | 2399 | -1 | ]
1997 2.400 0 0 |

Ly W
e
N
S
R
89

B

1998
1999

|
|
{
|
{
I
T

(B
try
<
L
~

Jumlah j

Sumbcr data: tabel 4.3, data diolah

amalan ha bahan baku tinplate tahun 2000 adalah:
a= 2Y =13509 =2701.8
n S

Jadi persamaan trend adalah- Y = 2701,8 + 358,1X
Ramalan harga bahan baku tinplate untuk tahun 2000 adalah;
Y =2701,8 +358,1X
= 2701,8% 3581 (3)
=2701,8 + 10743
= 3776, /kaleng

J C-
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wn
t J 1

Ramalan harga bahan baku kawat seng BWG No. 12 tahun 2000 dihitung dengan

cara yang sama dan perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 5.

Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.14 dan lampiran 3, hasil ramalan bahan

o - v imniare Ladoasaer A ” fant 4 P oA N e $1v1
baku masing-masing jenis kaleng dapat dilihat pada tabel 4.15 berikut ini.

" oL i = e il S O pa. T ol TV NT A TS
Tabel 4.15 Biaya Bahan Baku Masing-masing Jenis Kale g pada PT. NATFO

Banyuwangi Tahun 2000

Jenis Kaleng | Biaya Bahan Baku - Tingkat Produksi {  Jumlah Biaya
Yy f Variabel (Rp) J (Kaleng) B (Rp) Y
RECT 198 gram | 9149030 ! 9.506.002 | 869.767.858,1
RECT 340 gram | 9904313 ' 2,485,948 | 1246.216,070.9
Jumiah i | 1.115.983.929
Sumber data: lampiran 6 dan anggaran produksi
b. Rencana biaya tenaga kerja langsung
Tabel 4.16 Ramalan Biaya Tenaga Kerja Langsung Kaleng Jenis RECT 198 gram
pada PT. NAFO Banvowangi )00
1995 85000 | 4 | 70000
1996 875,00 | ! |_ 8% 00
1997 89500 0 0 |
1998 975,00 z’ ! | 975,00 §
1999 105000 2 \ /4600 e 4 210000 |
Jumiah 4.645 00 e N L | R T 500,00 |
Sumber data: tabel 4.2, data diolah

Ramalan biaya tenaga Kervja langsung Kaicng jenis RECT 198 gram tahun 2000

adalah:

(o
it
%]
S
<
I
N
(5
<
i
h
o

=X 10

Jadi pcrsamaan trond adalah: Y = 929 + 5
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L
1=

Ramalan biaya tenaga kerja langsung kaleng jenis RECT 198 gram untuk tahun
2000 adalah:
Y =929 + 50X

=929 + 50 (3)

=929+ 150
—_ g ]
= 1079
i ra AR 1 K nenting lealano tenie TEOT 24 P v IO
Ramalan biaya tes naga xerja iangsung Raieng jenis RECT 340 gram tahun 2000

dihitung dengan cara yang sama dan perhitungannya dilihai pada lampiran 7.

Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.16 dan lampiran 7, hasil ramalan

1 -

tenaga kerja langsung kedua jenis kaleng dapat ditihat pada tabel 4.1

Tabel 4.17 Biaya Tenaga Kerja Langsung Masing-masing Jenis Kaleng pada PT,
NAFO Banyuwangi Tahun 2000

Jenis Kaleng | Biava Tenag: erja | Tmo:\az Pro
| Langsung (I s
RECT 198 gram | 1.0 $ 9.
RECT 340 gram | 14 . BN

i

Jumlah e

Sumber data: lampiran 7, dan 4 anpgaran {m.d

4.2.1.6 Mcnyusun Anggaran Biava Produksi dan Komersial Varviabel
Masing-masing Produk Tahun 2000

Konsep variable costing hanya memasukkan unsur biaya variabel dalam

perhitungan biayanya, maka penyusunan anggaran biaya produksi dan komersial

variabel kedua jems kaleng dapat dilihat pada tabel 4,18 dan tabel 4 19 berikut ini.
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w2y

Tabel 4.18 Anggaran Biaya Produicsi dan Komersial Variabel i aleng Jenis RECT
l90 ug‘!_i‘! ir‘;gi i T Ar(\x n‘iq\/‘u\»\; n')ut Ltullll! ) i”ﬂ

f Keteranean i Jumlah Produksi | Riaya { Jumlah !
3 i ‘ I il |
{Kaleng) } Pruduhs:ﬂ Kalene | (Rp) E

Biaya Produksi [ 0506602

Biaya Bahan Baku ‘:

Biaya teiaga Keija Langsing i

Biaya Qverhead Pabrik

X Biaya Produksi Variabel
Biaya Komersial

Biaya Pemasaran/Penjnalan

Biays Administrsi & Umum

I Biaya Komersial Variabel i
Total Biaya Variabel i |
Sumber data: 4.15 dan 4.17, tabel 4.12 dan 4.13%

246.2216.070.9
i 3.55353.775.082 .00 I
70 10'7 (\ 3/;

I
3.830.393.

Biaya Bahan Baku ;
Biaya Tenaga Kﬂrja Langsung
Biaya Overhead Pabrik

T Biaya Produksi Variabe!

Biaya Komersial

Tabel 4.19 Angg ggaran Biaya Produksi dan Komersial Variabe! Kaleng Jemis RIECT
340 gram pada PT. NAFO Banyuwangi Tahun 2000
Keterangan l Tumlah Produksi ' ! Jumlah |
| (Kaleng) f { {(Rp) f
i | !
/LS | |
Biaya Produksi i ;
i i
| i

Biaya Pemasaran/Penjualan I o8

Biaya Administrsi & Umum ﬁ A 15 |

I Biaya Komersial Variabel L ‘: L3, ,
| i i1.56426313 | 3.88

| Total Biaya Variabel
Sumber data: 4. 15 dan4 17 , tebel 4.12 dan 4,13

4.2.1.7 Menentukan Besarnya Mark-Up/i.aba Tahun 2000

Untuk menentukan besarnya mark-up tahun 2000, rumusnva adalah,

X=(X1+X2+ .. +Xnyn

Pl el

Perhitungan mark-up kaicng jenis RECT 198 gram adalah.
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Tabel 4.20 Perhitungan Mark-Up Kaleng Jenis RECT 198 gram pada PT. NAFO

A i el ] e 1
Banyuwaingi Tahui 1995 - |

~Tubun |

x
Keterungan
1999 |

1997

Biaya Bahan Bak
B!m a Tenaga Ke @

CI‘ a O‘\Clnhm abrik
1larga Pokok Produksi
Produksi (Kaleng)
_H,nwn Pokok Produksi/Kaleng
I Mark- -up

Sumber data: tabel 4.2, 4.5, 4 .34 6, data diolah Adan t9b°l 4.\,

13
454
1]

X430 740

. - e o

| Rp 4 l/ | Rn 400
I 40 «/. i 47089, |

Keterangan.

Mark-up = harga jual/kaleng — harga pokok produksi/kaleny

B

harga pokok produksi/kaleng

5 b=

,- P

Mark-up tahun 1995 =Rp. 1 75 - 1\p 243

Mark-up tahun 1996 = Rp. 185 - Rp. 3,18

\.—
~]
I
e
=
Fess:
‘e
AN
1
-
-—
>
~
{

Mark-up tahun 19%

Mark-up tahun 1998 = Rp. 210 -Rp. 4,17

= 49,36%

Mark-up tahun 1999 = Rp. 240 - Rp. 4,90

Jadi besarnya mark-up Kaleng jenis RECT
X (X1+X2+ ...+ Xnyn

X=(71,02% + 57,18% + 51.42% + 49,36% + 47 98%)/5
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Na)

Mark-up kaleng jenis RECT 340 gram tahun 2000 dihitung dengan cara yang

sama dan perhitungannya dapat dilihat pada

4.2.1.8 Menetapkan Harga Jual Masing-masing Produk Tahun 20600
Setelah diketahui berapa besarnya mark-up kedua jenis kaleng, maka

berdasarkan tabel 4. 18 dan 4,19 harga jual dapat dititung dengan rumus seperti di
bawah ini,
Harga jual = biaya produks: + mark-up

n 3w e

a. Kaleng jenis RECT 198 gram

56/
]

U\

Harga jual = 1,181,060 +
1.181,00 + 0,55
~r. 181,35

I

» 2 ]

=Rp. 1.182.00/kaleng<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>